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Abstract

The Village Fund is a cancrete form of state recognition of the origin of the village
and the local authority of the village. Villuge Funds are expected to provide
additional energy for the village in developing and empowering villages, towards a
stromg, advanced and independent village. Thi study examines the Village Fund in
the Kulikayen Village. The reason for taking the location is referring to previous
research which says that Kelikayen Village is a village in which the village find
management is in gccordance with the rules that apply in its management process.
For this reason, the purpose of this study was to determine the relationship between
Village Fund Management and the Level of Kalikayen Village Infrustructure
Development. This analysis is carried out with a simple regression analysis method,
with secondary date obtained from literature and primary data obtaimed from
surveys, questionnaires and observations on the intended object. The results of
statistical tests using SPSS genevated data that the R Square test was found to be
0471, this implies that the influence of the village fund management variable on the
variable of infrastructure development was 47.2%, While the remaining 52.8% is
explained by other unknown foctors or varighles in this study such as the
enthusiasm of the residents, the leadership capacity of the village head, ete.
Seatiatival test results prove that the village fund mas it varichle (X) obtained
sig value 8 0.05 (0.005 <0.05). This means that the Hypothesis (Village Fund
Management aof Infrastructure Development] which states that village Jfund
nlﬂnﬂggf_ﬂmr has o positive end significant effect on infrastructure development is
aceepd
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LATAR BELAKANG

Desa merupakan unit paling bawah dalam sistem pemerintahan di
Indonesia. Fungsi dan kontribusinya menempati posisi yang strategis. Alasan
desa merupakan unit penting vang harus mendapat perhatian dari negara dan
birokrasi negara karena pertimbangan rakyat kita kebanyakan tinggal di desa
dan banyak masalah vang hanya bisa diatasi dari unit wilayah di pedesaan.
Sehingga jika ingin mencari ukuran yang tepat dalam menilai apakah sebuah
bangsa ity sejahtera atau tidak, bermartabat atau tidak, maka desa merapakan
unit vang paling relevan untuk dipelajari (Wahyuddin, 2016)

Sebagal daerah otonom tereéndah dalam sistem pemerintahan
Indonesia, desa memiliki keterbatasan dalam hal pembiayran segala urusan
pemerintahannya. Hal tersebut sesuai PP Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa
pasal 68 bahwa sember pendapatan desa selain diperoleh dari pendapatan asli
desa juga dapat diperoleh dari dana bagi hasil pajak daerah kabupaten/kota,
dana perimbangan keuangan pusat dan hibah serta sumbangan dari pihak
ketiga.

Salah satu program pemerintah dalam mendukung pembangunan desa
yaitn dengan mengeluarkan Dana Desa sebagai salah satu sumber pendapatan
desa. Sebagaimana menurut UU No, 6 Tahun 2014 tentang desa pasal 72
menyvatakan bahwa dana desa merupakan salah satu sumber pendapatan desa
vang bersumber dari APBN. Dana Desa merupakan bentuk kongkrit
pengakuan negara terhadap hal asal-usul desa dan kewenangau lokal berskala
desa. Dana Desa diharapkan dapat memberi tambahan energy bagi desa
dalam melakukan pembangunan dan pemberdayaan desa, menuju desa yang
kunt, maju dan mandiri. Begitu penting dan strategisnys Dana Desa, schingga
wajar apabila Dana Desa mendapat perhatian sangat besar dari publik. karena
nilai nominalnya yang relatif besar. Sementara banyak pihak yang merasa
waswae terhadap kompetensi dan kapabilitas perangkat desa dalaom
pengelolaan dana tersebut (Lestari, 2017)

Pengalokasian Dana Desa kepada Kabupaten/Kota berdasarkan jumish
desa dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas
wilayah, dan tingkat kesulitan geografis. Dana Desa digunakan untuk
mendanai keseluruhan kewenangan dess dengan prioritas untuk mendukung
program pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa.

Pada penelitian ini mengkaji tentang Dana Desa pada wilayah
Kalikaven. Alasan pengambilan lokasi tersebut adalah merujuk pada
penelitian terdahulu vang dilakukan oleh Rahayu tahun 2017, yang
menghasilkan penelitian bahwa Desa Kalikayen merupakan desa vang dalam
pengelolaan dana desanya sudah sesuai dengan aturan yang berlakn, dalam
hal ini vaitu sudah dilakukan manajemen yang baik, yaitu dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Karena mansjemen
pengelolaan vang dilakukan oleh Desa Kalikayen terbilang baik, yaitu meliputi
+ Sosilisasi DD, Forum Musyawarah Desa, Kegiatan Sosialisasi Masysrakat,
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Penyusunan RAB oleh BPD, LKD, Tokoh Masyarakst dan Kepala Desa,
Pembuatan Berita Acara, Pengajuan Pencairan DD oleh Kepala Desa Kepada
Camat, DPPEAD melakukan pencairan DD ke desa, Pelaksanaan DD untuk
pembangunan, Pertanggungjawaban. Dari hasil penelitian tersebut, maka
penulis ingin mengkaji bagaimana pengarun antara manajemen dana desa
yang dilakukan dengan baik, dengan pembangunan infrastruktur desa yang
dilakukan oleh pemerintah desa kepada Desa Kalikayen.
RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas, maka dapat dihasilkan rumusan masalah
gebagal berikut :
1. Bagaimana gambaran umum masyarakat Deza Kalikayen?
2. Bagaimana pengaruh antara Manajemen Dana Desa Terhadap
Pembangunan Infrastrktur Desa Kalikayen ?

EAJIAN PFUSTAEA
Dana Desa

Dana Desa merupakan dana yeng harus dialokasikan oleh Pemerintah
Kabupaten untuk desa, yang berseumber dari bagian dana perimbangan
kuangan pusat dan dserah yang diterima dari kebupaten yang penggunaannya
30 % untuk belanja aparatur dan operasional dan 70 % untuk belanja public
dan pemberdayaan masyarakat (Sanusi dan Djumlani, 2014)

Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dibentuk tim kabupaten
vang selanjutnya disebut Tim Fasilitas Kabupaten, tim pendamping yang
selanjutnya disebut tim pendamping kecamatan, sedangkan di desa disebut
tim Pengelola Desa. Kemudian adapula Kegistan dan Penanggungjawan
Operasional (PJOK)

Dalam peraturan menteri juga telah diatur bahwa Dann Desa
diprioritaskan untuk membiayal pelaksanaan program dan kegiatan berskala
lokal desa bidang pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa.
Prioritas penggunaan Dana Desa didasarkan pada prinsip-pronsip : leadilan,
dengan mengutamakan hak atau kepentingan selurub wargs desa tanpa
membeda-bedakan.; kebutuhan prioritss, dengan mendahulukan vang
kepentingan desa yang lebih mendesak, lebih dibutuhkan dan berhubungan
dengan kepentingan sebagian besar masyvarakat desa; dan Tipologi Desa,
dengan mempertimbangkan keadsan dan kenyataan karakteristlk geografis,
sosiologis, antropologls, ekonomi dan ekologi dess vang khas, serta perubahan
atan perkembangan kemajuan desa

Adapun tujuan pelaksanaan Alokasi Dana Desa, adalah sebagai berikut ;
1. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan desa dalam
melaksanakan pelayanan pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan sesuai kewenangannya
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o, Meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa
dalam perencanaan, pelaksanaan  dan  pengendalian
pembangunan secara partisipatif sesuai dengan potensi desa.

3. Meningkatksn pemerataan pendapatan, kesempatan bekerja
dan kesempatan berusaha bagi masyarakat desa, serta

4. Mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat.

Manajemen Dana Desa

Manajemen dapat diartikan sebagai pengsturan atau pengurusan
(Suharsimi Aritkunto, 1993). Manajemen diartikan sebagai soatu rangkaian
pekerjaan atan usaha yong dilakukan oleh sekelompok orang untuk
melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. Dikatakan
manajemen adalah suatu proses perencanaan dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian, memimpin dan pengendalian organisasi manusia,
keuangan, fisik dan informasi sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi
yang efektif dan efisien.

Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 37 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa, mengungkapkan bahwa Pemerintah Daerah
mempunyai kewenangan yang lebih luas dalam pengelolaan daerahnya. Salsh
satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap pengembangan wilaysh
pedesaan adalah adanya anggaran pembangunan secara khusus vang
dicantumkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk
pembangunan wilayah pedesaan, yakni dalam bentuk Alokasi Dana Desa
{ADD) (Sumarvadi, 2005). Inilah yang meudian melahirkan suatu proses baru
tentang desentralisasi desa diawali dengan digulirkannya Alokasi Dana Desa
(ADD).Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Desa
Pasal g3 Pengeloloan Keuangan Desa meliputi :

Perencansan
Pelaksanaan
Penatausahaan
Pelaporan

Pertanggungjawaban (pengawasan dan evaluasi)
Pembangunan Infrastruktur Desa

B

Di era modern saat ini, pembangunan merupakan hal yang sangat
penting dan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu negara.
Pembangunan suatu negara dapat dilihat dari berbagai macam sepi, baik
secara fisik maupun nonfisik. Adapun pembangunan secara fisik dapat berupa
pembangunan infrastruktur. Sedangkan pembangunan non fisik contohnya
pembangunan ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat dan sebagainya.

Pengertian infrastruktur , menurut Grigy (1988), merupakan sistem fisik
vang menyediakan trasnportasi, pengairan, dranaisme, bangunan gedung dan

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR, PAPERS STIE AMA SALATIGA 2018



Pengaruh Efektivitas Manajemen Dana Desa._ | 109

fasilitas publik lainnya, vang dibutubkan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia baitk kebutuhan sosial maupun ekonomi, Pengertian ind merujuk
pada infrastruktur sebagai suatu sistem, Dimana infrastruktur dalam sistem
adatah bagian-bagian berupa sarana dan prasarana vang tidak terpusahkan
satu sama lain.

Infrastruktur sendiri dalam sebuah sistem menopang sistem sosial dan
sistem ekonomi sekaligus menjadi penghubung dengan sistem lingkungan.
Ketersedinan infrastruktur memberikan dampak terhadap sistem sosial dan
sistem ekonomi yang ada di masvarakat. Oleh karenanya.infrastruktur perla
dipahami sehagai dasar-dasar dalam mengambil kebijakan.

Pembangunan infrastruktur dalam sebuah sistem menjadi penopang
kegintan-kegiatan vang ada dalam suatu ruvang Infrastruktur merupakan
wadah sekaligus katalisatr dalam sebuah pembangunan. Ketersediaan
infrastruktur meningkatkan asks masyarakat tergadap sumberdava sehingga
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas yang menuju  pada
perkembangan ekonomi suatu kawasan atan wilayah.

PERUMUSAN HIPOTESIS

Kajian-kajian yang telah disediakan adalah untuk mengetahui hasil dari
data yang diambil dari ohjek penelitian. Penelitinn ini menggunakan analisis
regresi, Regresi digunakan manakala ingin diketahui bagaimana variabel y
dapat diprediksikan melalui variabel x. hasil regresi dapat digunakan untuk
menetukan apakah naik dan turunnya skor variabel v dapat dilakukan
menaikkan dan menurunksn skor variable x.

Adapun hal pertama, vang dilakukan untuk pengambilan kepuusan
adalah dengan merumuskan hipotesis, Perumusun hipotesis pada penelitian
ini adalah :

Ha : Ada pengaruh pengaruh signifikan antara manajemen dana
desa terhadap
pembangunaninfrastruktur Desa Kalikayven

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antars manajemen dana desa
terhadap
pembangunaninfrastruktur Desa Kalikayen

JENIS DAN PENDEEATAN PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan sifat sesuatn vang berlangsung, dengan tujuan agar
ohjek vang dikaji dapat dibahas secara mendalam.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian
koantitatif. Metode ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan untuk.meneliti pada
populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguju hipotesis vang ditetapkan (Sugivono, 2o12)
POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyamakat Desa Kalikayen.
Pengambilan sampling menggunakan teknik sampling incidental, vaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan faktor kebetulan, vaitu siapa sava sajn vang
gecira kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
hila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data
(Sugivono, z010).

Metode pengambilan sampling incidental digunakan dengan tujuan agar
lehih efektif dari segi waktu dan tetap memberikan kesempatan kepada setiap
masyvarakat Desa Kalikaven.

VARIABEL

Variabel penclitian adalah suatu stribut atan sifal atan nilai dard orang,
ohjek atan kegiotan vang mempunyal variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,

Pada penelitian ini terdir dari dua variabel, yaitu variabel independen
dan variabel independen. Variabel independen dalam Bahasa Indonesin sering
disebut dengan variabel bebas vaitu variabel yang mempengaruhi stau yvang
menjadi sebab perubahannyva atan timbulnya variabel dependen. Variabel
dependen dalam Bahasa Indonesia dering disebut sebagai variabel rerikat
yaitn variabel yang dipengarubi atau menjadi atribut, karena adanya variabel
bebas, Dalam hal ini, varisbel bebas adalah Manajemen Dana Desa (X)
sedangkan variabel terikat adalah Pembangunan Ekenomi (Y).

TEENIK ANALISIS
Uji Asumsi Klasik

Model regresi linier sederhana dapat disebut model vang baik jika model
tersebut memenuhi asumsi dan terbebas dari asumel klasik statistik, batk ftu
normalitas data, multikolinearitas dan heterokedastistitas.

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan mengetahui distribusi data dalam variabel
vang akan digunakean dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah vang memiliki distribusi normal. normalitas data
dapat dilihat dengan beberapa cara, diantaranya yakni dengan melihat kurva
normal P - plot.

Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik
data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data
searah mengikuti garis diagonal. teknik lain yang dapat digunakan untuk
menguji hubungan antara dua varinbel kategorikal dengan chi-square.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN CALL POR PAPERS STIE AMA SALATIGA 2018



Pengaruh Efektivitas Manajemen Dana Dess... | 111

Menurut Singgih Santoso ada beberapa cara mendeteksinormalitas
dengan melihat penyebaran data (ttik) pada sumbu diagonalduri grafik.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menvebar dari garis diagonal dan atau tidak mengiluti
arahgaris diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas,

2) Uji Heteroskedastisitas

Asumsi ini digunakan apabila variasi dari faktor pengganggu selalu
sama pada dats pengamatan vang satu terhadap pengamatan lainnya. Jika ini
dapat terpenubi, berarti variasi faktor pengganggu pada kelompok data
tersebut bersifat homoskedastik. Jika asumsi ini tidak dapat dipenuhi maka
dapat dikatakan terjadi penvimpangan. Penyimpangan ini terdapat beberapa
faktor pengganggu yang discbut sebagai heteroskedastisitas, Model regres
vang baik yang homoskedastik dan tdak terjadi heteroskedastisitas.

(q) Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana merupakan suatu metode vang digunakan

untuk mengukur besarnya pengarch variabel bebas terhadap variabel terikat
dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas,
Pendapat lain menurut Gujarati dalam Jonathan Sarwono mendefinisikan
analisis regresi sebagian kajian terhadap hubungan satu vanabel yang disebut
sebagal variabel yang diterangkan (the explained variable) dengan satu atau
dua varizbel yang menerangkan (the explanatory). Variabel pertama disebut
juga sebagai variabel tergantung dan variabel kedua di sebut sebagai variabel
bebas.

Koefisien Determinasi (R square)

Eoefigien determinasi (R*) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam
output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan
tertulis R Square. Nilai R* sebesar 1, berarti pengaruh variabel dependen
seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor
lain yang menyebabkan pengaruh variabel dependen. Jika nilai R* berkisar
antara 0 sampai dengan 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel
independen dapat menjelaskan pengaruh variabel dependen (Ghozali)

Uji Signifikansi (Uji t)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel

independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Hasil uji T

hitung ini ada pada output perangkat lunak, dapat dilihat pads table
coelficient level of significance yang digunakan sebesar 5% atau (a) = 0,05,
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Apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
independen secara parsial mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya variabel independen secara parsial tidak mempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Analisis ini dapat juga memberikan
informasi tentang kontribusi masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen dengan melihat R2 nya.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian membahas tentang data yang diperoleh dari penelitian
dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan metode pengolahan data
yang telah ditentukan. Hasil penelitian ini meliputi gambaran umum ohjek
penelitian, karakteristik responden penelitian, ufi asumsi klasik, analisis
regresi linear sederhana, dan uji hipotesis.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahul kondisi data yang
dipergunakan dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model
analisizs yang tepat. Model analisis regresi penelitian inl mensyaratkan uji
asumsi terhadap data vang meliputi:

+ Ui Normalitas

Uji normalitas bertujusn untuk menguji apakah dalam model regresi
vartabel memiliki distribusi normal. Model regresi vang baik adalsh model
yvang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residusl berdizstribusi normal atan tidak normal
yaitu:

Analisis Grafik P-P Plot Regression Standardized Residuol

Pengujian normalitas dapat dilihat dari grafik Normal P-P Plot Regression
Standardized Residual. Jika sebaran data memusat pada median atan garis
diagonal, maka dapat dikatakan bahwa data penelitian ini memiliki
penvebaran dan distribusi normal, maka model regrest memenuhi asumsi
normal. Jika sebaran data menjauhi garus diagonal, maka data tidak
terdistribusi normal. Hasil uji sebagai berikut :

FROSIDING SEMINAR NASIOMAL DAN CALL POR PAPERS STIE AMA SALATIGA ama



Pengaruh Efektivitas Manajemen Dans Desa l"3

Mormsd P& Fiot of Regivenion Sterdariired Fesibes

Dapendant Varistis. Fembengumem in et

.
i

I+

=
L]

Gambar 1. Normal P-P Plot dengan Variabel Dependen
Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa grafik pada Normal P-P Plot
Regression Standardized Residual berbentuk sebaran data mengikuti garis
diagonal atau terletak pada median, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
berdistribusi normal.

* Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamman variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatanyang lain. Jika varance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan tetap, maka variasi faktor pengganggu pada kelompok data
tersebut disebut homoskedastisitas. Jiks asumsi ini tidak terpenubi maka
dapat dikatakan terjadi penvimpangan. Model regresi vang baik adalah yang
homoskedatisitas atau tidak terjad] heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan cara
sebagai berikut:

= Analisis Grafik Scatter Plot

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot,
dengan dasar analisis sehagai berikut:

- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik vang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyvempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas,

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menvebar di atas dan di
bawah angka o pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji tersebut, didapatkan hasil sebagai berikut :
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Gambar 2. Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah, 2018
Berdasarkan gambar distas dapat diketahui bahwa pola titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka o pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, dan layak
digunakan sebagai data penelitian.
* Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Metode regresi linear sederhana ini ditujukan untuk mengetahui
pengaruh manajemen dana desa terhadap pembangunan infrastruktur di Desa
Kalikayen. Untuk itu penulis menvajikan hasil uji regresi linear sederhana
berdasarkan tabel dibawah ini :

Tabely.1. Hosil Persamaan Regresi Linear Sederhana

Coefficients*
Model Unstandardized [Standardiz| t | Sig
Coefficients ed
Coeffictent
8
B Std. Beta
Error
(Constant) 7.736 7479 m: 320
; Manajemen Dana 305 267 H87 3.41| 005
Desa 0

a, Dependent Variable: Pembangunan Infrastruktur
Sumber : Data Diolah, 2018
Pada output ini, dipaparkan nilainkoefisien dari persamaan
regresi. Dalam kasus ini, persamaan regresi linear sederhana vang
digunakan adalah ;
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Y=a+hX

Kelerangan ;

Y = Pembangunan infrastroktur

X = Manajemen Dana Desa

Dari output SPSS didapatkan model persamaan regresi :

Y =7,736 + 0,000 X

Kpefisien-koefisien persamaan regresi linear sederhana distas dapat
diartikan koefisien regresi untuk konstan sebesar 7,736 menunjukan bahwa
jika variabel manajemen dana desa bernilai nol atau tetap maka akan
meningkatkan pembangunan infrastruktur sebesar 7,736 satuan.

Variabel manajemen dana desa 0,909 menunjukan bahwa jika variabel
manajemen dana desa meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan
pembangunan infrastruktur sebesar 0,009 satunn,

Uji Determinasi (R Square)
Koefisien diterminasi (R Square) berfungsi untuk mengetahui
berapa persen pengaruh yang diberikan valabel manajemen dana desa
secara simultan terhadap variabel pembangunan infrastruktur.

TabelHasil Uji DeterminasidModel Summary Tabel

Model Summary®
Mode| R R | Adjusted R | Std. Errer
| Square | Square of the
Estimate
1 8T A72 “A31 2,62534

a. Predictors: (Constant), Manajemen Dana Desa
b, Dependent Variable: Pembangunan Infrastruktur
Sumber : Data diolah, 2008
Berdasarkan output di atas diketahui nilai- R Square sebesar
©,472, hal ini menggandung arti bahwa pengaruh varlabel manajemen
dana desa terhadap varisbel pembangunan infrastruktur adalah
sebesar 47,2%. Sedanghkan sisanya 52,8% dijelaskan dengan faktor atau
variabel lain yang tidak diketahoi dalam analisis regresi ini.

Pengujian Hipotesis
« Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2013:98), menystakan bahwa Uji statistik t pada
dazarnys menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas/independen
secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi 0.05 (@ = 5%). Penerimaan
atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai bertkut :
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« Jika angka probabilitas signifikansi > o.05, maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh vang signifikan
terhadap variabel dependen.

« Jika angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka hipotesis diterima
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap

variabel dependen.
Tabel Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardiz| t Sig
Unstandardized ed
Model Coefficients C-n-Eﬂ::'i!nt
B Sted, Beta
Ermor
(Constant) 7,736 7479 m? 320
Manajemen Dana QUG 267 G687] 3.41| ,005
Dieza i1

a. Dependent Variable: Pembangunan Infrastruktur

Sumber : Data dialah, 2018

Berdasarkan Output diperoleh hasil sebagad berikout

Hasil uji statistik dengan SPSS pada variabel manajemen dana desa (X)
diperoleh nilai sig 0.005< 0.05. Hal ini berarti Hipotesis vang menyatakan
manajernen dana desa berpengarub  positif dan  signifikan  terhadap
pembangunan infrastruktur diterima.

Dari hasil anolisis data penelitian diatas, maka dspat disimpulkan
bahwa manajemen dana desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan
infrastruktur.

KESIMPULAN

Berdasarksn hasil penelitian dan pembahasan vang telah dilakukan
oleh penulis mengenai “Pengaruh Manajemen Dana Desa terhadap
Pembangunan infrastruktur”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hasil uji R Square ditemukan sebesar 0,472, hal ini menggandung arti
bahwa pengaruh variabel manajemen dana desa terhadap variabel
pembangunan infrastruktur adalah sebesar 47,2%. Sedangkan sisanya 52,8%
dijelaskan dengan faktor atau varabel lain yang tidak diketahul dalam
penelitian ini seperti semangat warga, kemampuan kepemimpinan kepala
desa, dil.
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Hasil uji statistik membuktikan pada variabel manajemen dana desa (X}
diperoleh nilai sig kurang dari 0.05 [0.005 < 0.05). Hal ini berarti Hipotesis
(Manajemen Dana Desa terhadsp Pembangunan infrastruktur) vang

menyatakan manajemen dana desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan infrastruktur diterima,

SAHAN
Mengacu pada hasilpenelitian dan keterbatasan penelitian yang telah

diuraikan diatas, maka dapat diajukan saran atau rekomendasi sebagai

berikut :

1, Peneliti selanjutnya sebalknya mengkoordinasikan dahulu kepada para
informan terkait waktu yang akan digunakan untuk proses wawancara

2. Peneliti selanjutnya disarankan entuk menambah jumlah informan atau
responden vaitu masyarakat desa dalam pengumpulan data melalui
wawancara dan penyebaran angket.

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, Sanusi. 2014. Metodologi Penelitinn Bisnis, Jakarta : Salemba Empat

Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivirat dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro

Kemeterian Keuangan Republik Indonesia. 2014, Transparansi Informasi
Kebijakan Fiskal. Media Keuangan Vol X1,/No. 1077 Agustus 2017,
www kemekeu go.id

Lestari, Sri. 2017. Analisis Akuntabilitas Pengelolnan Alokasi Dana Desa
(ADD). Skripsi. IAIN Surakarts

Rahayu, Depi. 2017, Strategi Pengelolaan Dana Desa untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Kalikayen Kabupaten Semarang.
Economics Development Analysis Journal. Vol 6 Nomor 2, 2017..

Republik Indonesia. 2006, Peraturan Menteri Dalam Negeri No.113
TentangPengelolann Keuangan Desa, Jakarta

Republik Indonesta. 2014. Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa,
Jakarta

Sugiyono. 2010. Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS STIE AMA SALATIGA 2008



118 | Abwan Sholib dan Amansh

Wahyudin. 2016, Implementasi Kebijakan alokasi dana desa di desaAko
Kecamatan Pasanghkayvu Kabupaten MAmuju Utara. E journal Katalogis,
Volume 4 Nomar 5.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS STIE AMA SALATIOA 2018



